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ABSTRAK 

 

 

(A) Nama : Pantaleao Pinto Galhos. NIM : 201141913 

(B) Judul Penulisan Hukum: “Upaya Penyelesaian Secara Damai Kekerasan 

Suami Terhadap Istri Oleh Penyidik/Penyidik Pembantu” 

(C) Kata Kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Mediasi Penal. 

(D) Daftar Acuan (literatur): Buku-buku: 2003, 2004, 2005, 2008, 2009, 2010, 

2011. 

(E) Ringkasan Penulisan: 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan jenis kekerasan 

yang memiliki sifat-sifat khas yakni dilakukan di dalam rumah, pelaku dan korban 

adalah anggota kelurga serta seringkali dianggap bukan sebagai bentuk kekerasan. 

Undang-Undang Penghapusan KDRT memberikan landasan hukum yang kuat 

yang menjadikan KDRT yang awalnya urusan rumah tangga menjadi urusan 

negara. Namun, proses peradilan yang panjang, rasa malu, ketidak terwakilan 

korban, dan sistem sanksi yang tidak efesien menjadikan kasus KDRT banyak 

yang tidak dilaporkan, kalaupun diadukan banyak yang dicabut. Selain itu banyak 

sekali kasus KDRT yang tidak diselesaikan melalui pengadilan negeri tetapi 

pengadilan agama yang tidak menggunakan UU PKDRT. Untuk itu muncul 

pemikiran menggunakan mediasi penal yang mengupayakan penyelesaian yang 

win-win solution serta berupaya menjadi solusi atas permasalahan dalam sistem 

peradilan pidana. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka muncul permasalahan yakni 

bagaimana penanganan KDRT dengan mediasi penal saat ini serta bagaimana 

kebijakan formulasi penanganan KDRT dengan mediasi penal di masa 

mendatang.  

Dari hasil penelitian di dapat bahwa saat ini mediasi penal tidak 

dipergunakan dalam penanganan KDRT karena penanganannya menggunakan 

Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana (KUHAP). Namun dalam praktek 

aparat sering menawarkan upaya damai untuk kasus-kasus yang tidak 

menimbulkan luka fisik yang parah. Untuk kebijakan formulasi yang akan datang 

yang harus diperhatikan adalah Prinsip-prinsip umum dari mediasi penal, Tahapan 

mediasi penal, model yang dapat dipergunakan, mediator, jenis kekerasan yang 

dapat dimediasi serta jangka waktu pelaksanaan mediasi. 

(F) Tahun Penyusunan Penulisan Hukum: 2013 

 

Kata kunci: Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Mediasi Penal. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang  

Tindak kekerasan dalam masyarakat sebenarnya bukan sesuatu hal yang 

baru. Kekerasan sering dilakukan bersama dengan salah satu bentuk tindak 

pidana, seperti yang diatur dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 

misalnya pencurian dengan kekerasan(pasal 365 KUHP), penganiayaan(pasal 351 

KUHP), perkosaan(pasal 285 KUHP) dan seterusnya. Tindak pidana tersebut 

dilakukan dengan kekerasan atau ancaman kekerasan, sedangkan cara bagaimana 

kekerasan dilakukan atau alat apa yang dipakai, masing-masing tergantung pada 

kasus yang timbul. Jadi, sifatnya kasuistis. Namun yang menarik perhatian publik 

adalah kekerasan yang menimpa kaum perempuan (istri). Apalagi kalau kekerasan 

tersebut terjadi dalam ruang lingkup rumah tangga. Seringkali tindak kekerasan 

ini disebut hidden crime(kejahatan yang tersembunyi). Disebut demikian, karena 

baik pelaku maupun korban berusaha untuk merahasiakan perbuatan tersebut dari 

pandangan publik. Kadang juga disebut domestik violence (kekerasan domestik)
1
. 

Akhir-akhir ini kekerasan dalam rumah tangga (selanjutnya disingkat 

KDRT) semakin meningkat dalam masyarakat, terutama KDRT yang menimpa 

perempuan (istri). Kekerasan dalam rumah tangga yang dilakukan oleh suaminya 

sebenarnya tidak hanya terjadi pada istri yang tidak bekerja tetapi juga pada juga 

istri yang bekerja. Dalam masyarakat suami memiliki otoritas, memiliki pengaruh 

                                                           
1
  Moerti Hadiati Soeroso, kekerasan Dalam Rumah Tangga Dalam Perspektif  

Yuridis- Viktimologi, Sinar Grafika Jakarta, 2011, Hlm 1. 
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terhadap istri dan anggota keluarga yang lain, suami juga berperan sebagai 

pembuat keputusan. Terjadinya kekerasan dalam rumah tangga bermula dari 

adanya relasi kekeuasaan yang timpang antara lelaki (suami) dengan perempuan 

(istri). Kondisi ini tidak jaran mengakibatkan tindak kekerasan oleh suami 

terhadap istrinya, justru dilakukan sebagai bagian dari penggunaan otoritas yang 

dimilikinya. Sebagai kepala keluarga. Justifikasi atas otoritas itu bisa lahir 

didukung oleh perangkat Undang-undang Negara atau persepsi-persepsi sosial 

dalam bentuk mitos-mitos superioritas seorang laki-laki yang dipercayai 

masyarakat tertentu. Dengan menggunakan alur fikir semacam itu, maka 

kekerasan yang terjadi dalam lingkup rumah tangga (domestic violence), 

merupakan jenis kekerasan yang berbasis gender. Artinya kekerasan itu lahir 

disebabkan oleh perbedaan peran-peran gender yang dikonstruksikan secara sosial 

dimana salah satu pihak menjadi subordinat dari pihak lain. Konsep gender 

merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 

dikonstruksikan secara sosial maupun cultural
2
. 

Pembagian peran sosial dimana perempuan menempati ranah domestik, 

sedangkan laki-laki diranah publik dapat menyebabkan timbulnya ketimpangan 

dan ketidaksetaraan. Disamping itu, budaya patriarki dalam masyarakat, 

seringkali menghambat perempuan untuk eksis. Oleh karena itu, pergeseran peran 

perempuan yang merambah ranah publik, sering mendapat tantangan dan 

hambatan. Salah satu perwujudan ketidakadilan tersebut adalah seakan-akan 

timbul “persaingan”, apalagi kalau perempuan lebih berhasil dalam profesi 

                                                           
2
  http://www.google.co.id, Dilematis Pemeriksaan Tersangka Oleh Penyidik Terhadap 

Tindak Pidana KDRT di Polres Bukit Tinggi. Diakses tanggal 18 september 2012. 

http://www.google.co.id/


PLAGIARISME ADALAH PELANGGARAN HAK CIPTA DAN ETIKA 

 

diranah publik. Rasa tersaingi tersebut dapat memicu ketidakharmonisan dalam 

rumah tangga, terutama bagi suami yang merasa tidak dapat mencapai karier 

seperti istrinya. Keadaan ini dapat dilihat dari kenyataan yang ada dalam 

masyarakat. 

Rumah tangga seharusnya adalah tempat berlindung bagi seluruh anggota 

keluarga, akan tetapi, pada kenyataannya justru banyak rumah tangga menjadi 

tempat penderitaan dan penyiksaan karena terjadi tindak kekerasan. Kekerasan 

dalam rumah tangga, menurut pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 

2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, sebenarnya adalah: 

“setiap perbuatan terhadap seseorang, terutama perempuan yang berakibat 

timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, 

dan atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan 

perbuatan pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan 

hukum dalam lingkup rumah tangga”
3
. 

 

Sedangkan dalam encyclopedia of feminist theories, “violence” diartikan 

sebagai berikut: “feminist have encompassed a much wider domain, includin 

physical, sexual and phychological or emosional abuse committed against 

persons, harmful cultural practices and in some contexts, damaging words and 

images.”
4
 

Pengertian lain dari kekerasan terhadap perempuan diberikan oleh Kantor 

Menteri Negara Pemberdayaan Perempuan dalam Rencana Aksi Nasional 

Pemberantasan Kekerasan Terhadap Perempuan (RAN PKTP) tahun 2001-2004 

yaitu: 

                                                           
3
  Undang- Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga. Pasal 1 ayat (1). 
4
  Encyclopedia Of Femenis Theories, Edited By Lorraine,new york 2004. 
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“adalah setiap tindakan yang melanggar, menghambat, meniadakan 

kenikmatan dan pengabaian hak asasi perempuan atas dasar gender. 

Tindakan tersebut mengakibatkan (dapat mengakibatkan) kerugian dan 

penderitaan terhadap perempuan dalam hidupnya, baik secara fisik, psikis 

maupun seksual. Termasuk di dalamnya ancaman, paksaan atau 

perampasan kemerdekaan secara sewenang-wenang, baik dalam kehidupan 

individu, berkeluarga, bermasyarakat maupun bernegara.”
5
 

 

Lebih ekplisit lagi dalam pasal 5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga menyatakan bahwa: 

Setiap orang di larang melakukan kekerasan dalam rumah tangga terhadap orang 

dalam lingkup rumah tangganya, dengan cara; (a) kekerasan fisik, (b) kekerasan 

psikis, (c) kekerasan seksual, atau (d) penelantaran rumah tangga. 

Sedangkan ruang lingkup korban kekerasan dalam rumah tangga diatur 

menurut ketentuan pasal 2 Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga adalah: 

a).  Suami, istri, dan anak; 

b).  Orang-orang yang menpunyai hubungan keluarga dengan orang 

sebagaimana dimaksud pada huruf a karena hubungan darah, perkawinan, 

persusuan, pengasuhan, dan perwalian, yang menetap dalam rumah 

tangga; dan/atau 

c).  Orang yang bekerja membantu rumah tangga dan menetap dalam rumah 

tangga tersebut. 

 Kasus-kasus kekerasan dalam rumah tangga banyak terjadi di tengah-

tengah keluarga. Hal tersebut melebihi data resmi yang dikeluarkan oleh beberapa 

lembaga baik pemerintah maupun swasta. Hingga saat ini Indonesia belum 

                                                           
5
  http://www.menegphlm.co.id Kementrian Negara Pemberdayaan Perempuan, Diakses 

Tanggal 18 September 2012. 

http://www.menegphlm.co.id/
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mempunyai statistik nasional untuk tindak KDRT. Berdasarkan data dari Komisi 

Nasional Anti Kekerasan Terhadap Perempuan (Komnas Perempuan) mencatat 

bahwa di tahun 2006 sebanyak 22, 512 kasus kekerasan terhadap perempuan di 

layani oleh 258 lembaga di 32 propinsi di Indonesia, 74 % di antaranya kasus 

KDRT, dan hingga tahun 2011 Komnas Perempuan mencatat ada 119.107 kasus 

kekerasan terhadap perempuan yang ditangani. (Komnas Perempuan : jakarta, 

2/7/2012). Sedangkan menurut data dari Pos Pengaduan Terpadu (PPT) Badan 

Keluarga Berencana dan Pemberdayaan Masyarakat (BKBPM) Kota Malang 

bahwa kasus KDRT pada tahun 2012 yang ditangani sebanyak 35 kasus, jumlah 

tersebut menurun jika di bandingkan tahun lalu mencapai 51 kasus
6
. Dari data 

yang didapat dari Polres Malang Kota khususnya Unit Pelayanan Perempuan dan 

Anak menyebutkan bahwa kasus KDRT hingga bulan september 2012 terdapat 34 

kasus yang dilaporkan dan ditangani oleh Unit PPA.(Sumber Data Unit PPA, 12 

Oktober 2012). 

 Dari catatan diatas ini menunjukkan bahwa adanya kesadaran dari 

masyarakat, khususnya korban tindak kekerasan dalam rumah tangga (dalam hal 

ini perempuan) untuk melaporkan apa yang di alaminya maupun yang dilihatnya 

secara langsung sebagai suatu tindakan pidana yang harus diproses secara hukum. 

 Kekerasan dalam rumah tangga adalah masalah sosial, bukan masalah 

keluarga yang perlu disembunyikan. Hal ini tertuang dalam aturan-aturan yang 

tercantum dalam pasal 11 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang 

                                                           
6
 http://www. malangraya.web.id/tag/kdrt, Diakses tanggal 26 september 2012. 

http://www/
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Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, yang berbunyi; “pemerintah 

bertanggung jawab dalam upaya pencegahan kekerasan dalam rumah tangga”. 

Untuk mewujudkan ketentuan pasal 11 tersebut pemerintah: 

1. Merumuskan kebijakan tentang penghapusan kekerasan dalam rumah 

tangga; 

2. Menyelenggarakan komunikasi, informasi, dan edukasi tentang kekerasan 

dalam rumah tangga; 

3. Menyelenggarakan sosialisasi dan advokasi tentang kekerasan dalam 

rumah tangga; 

4. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihanan sensitif gender dan isu 

kekerasan dalam rumah tangga serta menetapkan standar dan akreditasi 

pelayanan yang sensitif gender (pasal 12 UU PKDRT). 

 Beberapa faktor yang menyebabkan korban kekerasan dalam rumah 

tangga tidak melaporkan penderitaan yang menimpanya, antara lain: pertama, si 

pelaku dan si korban memiliki hubungan keluarga atau hubungan karena 

perkawinan. Hal ini biasanya menyulitkan karena keenganan korban untuk 

melaporkan mengenai apa yang telah terjadi kepada mereka. Pemikiran yang juga 

ikut mendasari alasan ini adalah rasa takut pada diri si korban karena si pelaku 

biasanya tinggal satu atap dengan mereka sehingga apabila korban mengadukan 

apa yang telah terjadi kepadanya pada pihak yang berwajib, si korban akan 

mendapatkan perlakuan yang lebih parah dari si pelaku, ketika korban pulang atau 

ketika mereka bertemu kembali. Kedua, keenganan korban mengadukan 

kekerasan yang telah menimpanya dapat juga disebabkan masih dipertahankannya 
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pola pikir bahwa apa yang terjadi didalam keluarga, sekalipun itu perbuatan-

perbuatan kekerasan, sepenuhnya merupakan permasalahan rumah tangga pribadi. 

Dengan demikian, melaporkan hal tersebut atau bahkan hanya membicarakannya 

saja, sudah dianggap membuka aib keluarga. Ketiga, kurang percayanya 

masyarakat kepada sistem hukum Indonesia sehingga mereka tidak memiliki 

pegangan atau kepastian bahwa mereka akan berhasil keluar dari cengkeraman si 

pelaku. Sebelum lahirnya undang-undang mengenai kekerasan dalam rumah 

tangga, ada banyak laporan kasus kekerasan dalam rumah tangga yang tidak 

dilanjutkan ke tahap penyidikan dengan alasan pelaku dan korban pelapor tinggal 

seatap sehingga hanya dianggap sebagai perselisihan atau percekcokan rumah 

tangga biasa. 

 Menurut Harkristuti Harkrisnowo, adanya non- reporting of crime
7
 

dalam kasus tindak kekerasan dalam keluarga merupakan suatu fenomena 

universal, yang di jumpai juga di negara-negara lain. Adanya non-reporting ini di 

sebabkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Si korban malu karena peristiwa ini telah mencemarkan dirinya, baik 

secara fisik, psikologis, maupum sosiologis. 

2. Si korban merasa berkewajiban melindungi nama baik keluarganya, 

terutama jika pelaku adalah anggota keluarga sendiri. 

3. Si korban merasa bahwa proses peradilan pidana terhadap kasus ini belum 

tentu dapat membuat di pidananya pelaku. 

                                                           
7
  Husni Thamrin, Perlindungan Saksi dan Korban Dalam Sistem Peradilan Pidana, 

Putra Media Nusantara, Surabaya, 2010, Hlm 82. 
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4. Si korban khawatir bahwa diprosesnya kasus ini akan membawa cemar 

yang lebih tinggi pada dirinya (misalnya melalui publikasi media massa 

atau cara pemeriksaan aparat hukum yang dirasanya membuat makin 

terluka). 

5. Si korban khawatir akan pembalasan dari pelaku (terutama jika pelaku 

adalah orang yang dekat dengan dirinya). 

6. Lokasi kantor polisi yang jauh dari tempat tinggal korban, membuatnya 

enggan melapor. 

7. Keyakinan korban bahwa walaupun ia melapor, ia tidak akan mendapat 

perlindungan khusus dari penegak hukum. 

8. Ketaktahuan korban bahwa yang dilakukan terhadap dirinya merupakan 

suatu bentuk tindak kekerasan terhadap perempuan. 

Keadaan ini menyebabkan pendekatan yang di gunakan dalam menangani 

kasus kekerasan terhadap perempuan tidak hanya berorientasi saja pada perangkat 

peraturan perundang-undangan. melaingkan lebih pada situasi korban dan keadaan 

realitas yang ada di dalam masyarakat. Dalam realitas di lapangan mengenai 

semakin bertambahnya kasus kekerasan terhadap perempuan yang terungkap, 

makin sangat di butuhkan sistem peradilan yang memasukkan pengalaman 

perempuan, sehingga hukum memberikan keadilan dan perlindungan kepada 

perempuan, baik sebagai korban maupum pelaku kejahatan. 

Tindak kekerasan terhadap perempuan merupakan masalah bersama. Oleh 

karena itu, masyarakat dan juga negara perlu disadarkan, didesak, dituntut dan 

diawasi untuk turut bertanggung jawab dalam memerangi kekerasan berdasarkan 
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jenis kelamin ini. Maka dari pihak kepolisian telah melakukan berbagai upaya 

untuk mengurangi kekerasan dalam rumah tangga, dengan cara melakukan 

penyuluhan hukum kepada masyarakat. Tetapi kita kembalikan lagi kepada 

masyarakat karena pada dasarnya berhukum itu adalah kesadaran yang muncul 

dari dalam diri setiap manusia. 

Dari uraian diatas peneliti tertarik mengambil objek penelitian pada 

“UPAYA PENYELESAIAN SECARA DAMAI KEKERASAN SUAMI 

TERHADAP ISTRI OLEH PENYIDIK/PENYIDIK PEMBANTU”. 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang tersebut, maka 

permasalahan yang dikemukakan adalah sebagai berikut ini; 

1.  Bagaimana proses penyidikan yang dilakukan oleh pihak kepolisian 

terhadap tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses penyidikan yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian terhadap tindak pidana Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga? 

3. Bagaimana proses penyelesaian perkara KDRT melalui pendekatan 

mediasi penal pada tingkat penyidikan? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, maka tujuan penelitian yang 

dilakukan adalah sebagai berikut ini. 
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1. Untuk mengetahui proses penyidikan yang dilakukan oleh pihak 

kepolisian terhadap tindak pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT). 

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi dalam proses 

penyidikan yang dilakukan oleh pihak kepolisian terhadap tindak pidana 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

3. Untuk mengetahui bagaimana proses penyelesaian perkara KDRT melalui 

pendekatan mediasi penal pada tingkat penyidikan. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

       a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

referensi bagi perkembangan ilmu pengetahuan, sehingga lebih 

memperhatikan dan membantu para perempuan yang menderita sebagai 

korban kekerasan dalam rumah tangga. 

      b.  Secara praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dan informasi 

yang dapat dimanfaatkan bagi semua pihak, khususnya pada masyarakat 

dan aparat penegak hukum agar dapat mengerti dan menyadari bahwa 

kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) bukanlah hal yang biasa, tetapi 

merupakan suatu tanggung jawab secara bersama sehingga dapat untuk 

membantu untuk mengurangi kekerasan dalam rumah tangga. 
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1.5   Metode Penelitian 

Suatu penelitian agar dapat dipertanggungjawabkan, maka 

penelitian tersebut dapat dilakukan melalui: 

a. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode pendekatan yuridis empiris. Pendekatan ini mengkaji konsep 

Normatif/yuridis kasus kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi di 

masyarakat dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 

sedangkan empirisnya di tujukan terhadap praktik penyelesaian secara 

damai  kekerasan suami terhadap istri oleh penyidik/penyidik pembantu. 

b. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah dikantor Polres 

Malang Kota. Alasan penulis dalam mengambil lokasi penelitian di Polres 

Malang Kota adalah ingin mengetahui gambaran kasus KDRT yang 

terungkap di Polres Malang Kota dan upaya apa saja yang dilakukan oleh 

Polres Malang kota sebagai penyidik/penyidik pembantu dalam 

menyelesaikan kasus KDRT. 

c. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 

lapangan yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Data-data 

ini berupa dokumentasi dan wawancara. 
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2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh secara tidak langsung atau yang sudah 

diolah oleh pihak lain yang masih berkaitan dengan masalah yang 

sedang diteliti. Data-data ini berupa undang-undang, literatur, surat 

kabar, pendapat pakar atau ahli hukum dan jurnal. 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Guna memperoleh data yang akurat, digunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yakni dengan wawancara dan observasi dilokasi 

penelitian. Sebagai obyek wawancara adalah para pihak yang 

berkepentingan sedangkan yang diobservasi adalah sejauh mana upaya 

penyelesaian secara damai yang dilakukan oleh Penyidik/Penyidik 

Pembantu Polres Malang Kotadalam menangani kasus kekerasan dalam 

rumah tangga. 

e. Analisis Data 

Penulis menganalisis data berdasarkan hasil wawancara dilapangan 

serta peraturan perundang-undangan yang berkaitan dengan permasalahan 

yang sedang diteliti, kemudian ditarik suatu simpulan yang bersifat umum 

dan memberikan jalan keluar permasalahan menurut ketentuan hukum 

yang telah ada. 

 

1.6  Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam menyusun skripsi ini, penulis menyusun 

sistematika penulisan dalam empat( bab) sebagai berikut ini. 
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BAB I: Merupakan Bab Pendahuluan, yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : Merupakan Tinjauan Pustaka yang menguraikan tentang Unit 

Pelayanan Perempuan dan Anak, sejarah berdirinya Unit 

Pelayanan Perempuan dan Anak, dan lingkup tugas  Unit 

Pelayanan Perempuan dan Anak. Tinjauan mengenai peyidikan 

yang terdiri dari pengertian penyidikan, pejabat penyidik, syarat 

penyidikan, dan prosedur penyidikan. Tinjauan Umum Tentang 

Tindak Pidana Dalam Perspektif Hukum Pidana yang terdiri dari 

pengertian tindak pidana, bentuk tindak pidana, perbedaan 

kejahatan dan pelanggaran, dan tindak pidana dalam perspektif 

hukum pidana. Tinjauan umum tentang Kekerasan Dalam Rumah 

Tangga (KDRT) yang terdiri dari pengertian KDRT, bentuk 

KDRT, ruang lingkup KDRT dan Faktor-faktor yang 

menimbulkan KDRT.  

BAB III: Merupakan Bab Pembahasan yang membahas tentang proses 

penyidikan yang dilakukan oleh pihak kepolisian terhadap tindak 

pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga, gambaran umum lokasi 

penelitian dan kendala yang dihadapi dalam proses penyidikan 

yang dilakukan oleh pihak kepolisian terhadap tindak pidana 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga serta proses penyelesaian 
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perkara KDRT melalui pendekatan mediasi penal pada tingkat 

penyidikan 

BAB IV: Merupakan Bab Penutup yang berisi tentang uraian kesimpulan 

tentang hal yang telah penulis bahas sebelumya dan saran dari 

penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


